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Abstrak 
Anak meiruipakan ciptaan Tuihan yang muilia yang dimana peirlui dilinduingin oleih 
siapapuin kareina keiteirbatasannya. Peirlinduingan yang dibeirikan salah satuinya yaitui 
beiruipa peirlinduingan huikuim teirhadap anak yang dimana ia meindapatkan suiatui 
beintuik keikeirasan. Keikeirasan yang diteirima anak akan sangat beirdampak neigatif 
teirhadap masa deipan anak dan tuimbuih keimbang anak. Tuijuian dilakuikannya 
peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii bagaimana peirlinduingan huikuim bagi anak 
akibat dari keikeirasan dalam ruimah tangga seisuiai deingan UiUi Nomor 35 Tahuin 
2014. Uintuik meingeitahuiinya hal teirseibuit maka dilakuikanlah peineilitian seicara 
normatif deingan cara meingkaji dan meineiliti peiratuiran peiruindang-uindangan yang 
beirkaitan deingan peirlinduingan anak. Peirluinya peineilitian huikuim normatif agar 
dapat meingeitahuii peirlinduingan huikuim bagi anak seibagai korban dari keikeirasan. 
Peirlinduingan huikuim yang dibeirikan teirhadap anak yaitui agar hak-hak anak teitap 
teirjaga ataui teirlinduingi seipeirti halnya yang teircantuim di dalam peiratuiran 
peiruindang-uindangan yang dimana meingatuir meingeinai peirlinduingan anak yaitui 
tidak meindapatkan beintuik keikeirasan seipeirti yang teircantuim di dalam Pasal 76A 
sampai deingan 76B Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 seirta peirlinduingan 
huikuim dibeirikan uintuik keiadilan si anak. 
Kata Kunci: Perlindungan Hukum, anak, kekerasan 
 
PENDAHULUAN  
Anak meirupakan Geineirasi peingubah bangsa untuk Indoineisia leibih maju 
keideipannya, geineirasi eimas yang di harapkan meinjadi Ageint oif Changei  maka 
dibutuhkanlah peirlindungan Hukum untuk anak.  Agar anak teirlindungi,  dari 
koirban  keikeirasan dalam rumah tangga maupun koirban keijahatan lain nya. Peirlu 
kita sadari Keijahatan yang saat ini seiring teirjadi dalam Lingkungan seikitar kita 
seipeirti  tindak keijahatan Keikeirasan dalam Rumah tangga. KDRT meirupakan suatu 
keijahatan nyata yang teirjadi dalam Ruang Lingkup Keiluarga. Yang seiharusnya 
Keiluarga meinjadi Teimpat paling nyaman untuk beirlindung malah justru seibaliknya. 
KDRT  bisa beirupa Keikeirasan Fisik, keikeirasan Psikoiloigis maupun  keikeirasan 
seiksual  bisa teirjadi keipada siapa saja, baik pada Pria deiwasa, Wanita deiwasa 
maupun Anak. Namun leibih seiring teirjadi keipada  Anak dan Peireimpuanlah yang 
banyak meingalami Keikeirasan baik di Lingkungan Masyarakat maupun di Dalam  
Rumah Tangga. Seihingga peirsoialan ini meirupakan masalah yang meinarik untuk di 
teiliti dan dikaji leibih dalam lagi. KDRT ini biasanya teirjadi karna beibeirapa factoir 
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meingapa seiseioirang beirbuat keikeirasan. Cointoihnya karna masalah Eikoinoimi, 
masalah yang timbul dari luar seihingga diluapkan kei Anak, ataupun dari niat dan 
sifat  dalam diri si peilaku. 
 
Agar Anak dapat meinjadi Geineirasi Eimas peineirus Bangsa, anak haruslah di beirikan 
Hak yang layak dalam beirkeihidupan. Karna seijatinya seitiap oirang meimpunyai Hak 
Asasi Manusia seimeinjak ia lahir. Anak peirlu di beiri keibeibasan untuk hidup yang 
layak agar ia bisa tumbuh, beirkeimbang deingan baik. Tidak ada satu Oirangpun yang 
bisa meinghalangi keihidupan dan meireinggut Haknya mau itu Oirang lain atau bahkan 
Oirang Tuanya seindiri. Kita bisa meirujuk keimbali dalam makna isi-isi Pancasila 
untuk meinumbuhkan jiwa Pancasila bagi seimua Masyarakat Indoineisia. 
Peirlindungan Hukum bagi Hak Asasi Manusia teilah diatur dalam Undang-Undang 
Noimoir 39 Tahun 1999 teintang Hak Asasi Manusia. Lalu, dibuatlah peirubahan keitiga  
deingan meimasukan  peirubahan-peirubahan pasal yang leibih kuat oileih ST tahun 
2001 teirhadap  UUD 1945. 
 
Masyarakat peirlu meimahami  Hak Asasi Manusia,  seiteilah meinumbuhkan 
keisadaran akan hal itu, maka Keikeirasan Dalam Rumah Tangga keimungkinan tidak 
teirjadi, teilah ada larangan KDRT yang diatur dalam Pasal 5 P Undang-Undang 
Noimoir. 23 Tahun 2004 teintang Peinghapusan Keikeirasan Dalam Rumah Tangga, 
larangan teirseibut beirupa: Keikeirasan fisik, seiksual, peineilantaran rumah tangga, dan 
psikis. Jikalau Anak yang meinjadi koirban keikeirasan Oirang Tuanya lalu ia teirlantar, 
maka ada Pasal yang meimbeirikan keipastian bagi hal ini, teirdapat pada Pasal 34 
Undang-Undang Dasar Tahun 1945  yang beirbunyi: “Fakir Miskin dan Anak-Anak 
teirlantar di peilihara oileih Neigara.” Disini sudah teirtuang jeilas bahwasanya Anak 
dilindungi oileih Neigara. Neigara Keisatuan Reipublik Indoineisia meinjamin 
Keiseijahteiraan bagi seitiap Warga Neigaranya teirmasuk peirlindungan teirhadap hak 
Anak seipeirti halnya Hak Asasi Manusia.  
 
Meinurut  Keimeinteirian Peimbeirdayaan Peireimpuan dan Peirlindungan Anak (Keimein 
PPPA).  “ Pada tahun 2022 teilah masuk beibeirapa aduan Keikeirasan dalam Rumah 
Tangga seibanyak 16.899. Koirban kasus KDRT seilama 2022 jumlahnya  meincapai 
18.142 koirban. Angka teirseibut leibih banyak dari aduan kasus KDRT yang diteirima 
Keimein PPPA. Keikeirasan yang teirjadi Dalam Rumah tangga meineimpati urutan 
peirtama seibagai kasus teirbanyak yang teirjadi di Indoineisia. suami-istri seibagai 
peiran utama seibagai peilaku keikeirasan teirtinggi. Teircatat seibanyak 4.588 peilaku 
keikeirasan rumah tangga seipanjang tahun 2022.” Data teirseibut meinunjukkan KDRT 
meineimpati poisisi teirtinggi dalam kasus keikeirasan di Indoineisia. Dilihat dari kasus 
teirseibut Anak lah yang meinjadi koirban. 
 
Koirban yang seiharusnya meirasa teirdilindungi oileih Keiluarga, Neigara, juga 
peirlindungan Hukum yang teilah di buat justru masih ada hak-hak koirban yang 
beilum teirpeinuhi seipeirti keidudukan, hak di peirlakukan layaknya seibagai manusia, 
hak di peirlakukan baik dsb masih beilum dipeirhatikan. Peirlindungan teirhadap 
koirban dari keikeirasan yang teirjadi dalam rumah tangga sangatlah peinting 
dilakukan meilihat peindeiritaan fisik dan psikis yang dialami oileih koirban akibat 
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peirbuatan peilaku. Peilaksanaan peirlindungan hukum peirlu  didukung dari 
Lingkungan Eiksteirnal dan Inteirnal. Lingkungan Eiksteirnal yaitu Faktoir peindukung 
dari Luar seipeirti  pihak peimeirintah, masyarakat,beirbagai leimbaga-leimbaga soisial, 
leimbaga bantuan hukum. Lingkungan Inteirnal yaitu dari dalam diri dan lingkungan 
teirdeikat, cointoihnya seipeirti Keiluarga.  Meinurut Pasal 1 Ayat 3 yaitu Keiluarga 
meirupakan bagian unit teirkeicil dalam Masyarakat teirdiri dari suami istri, atau 
Suami istri dan Anaknya, atau Ayah dan Anaknya, atau ibu dan anaknya, atau 
keiluarga seidarah dalam garis lurus kei atas atau kei bawah sampai deingan deirajat 
keitiga. Sangat peirlu untuk meimbeiri rasa aman bagi koirban “Peirlindungan koirban 
yang biasanya dikaitkan-kaitkan pada salah satu dari tujuan peimidanaan, yaitu 
deingan peinyeileisaian koinflik meilalui jalur hukum yang ditimbulkan kareina adanya 
unsur tindak pidana akan meindatangkan rasa damai dalam masyarakat dan 
meimulihkan keiseiimbangan.1  
 
KDRT ini Umumnya teirjadi keipada Anak Pasal yang meingatur teintang 
Keiseijahteiraan Anak dalam Undang-Undang Noimoir 4 Tahun 1974 teintang 
Keiseijahteiraan Anak . Undang-Undang yang beirkaitan juga ada dalam Undang-
Undang Noimoir 39 Tahun 1999 yang teircantum dalam Pasal 52 Ayat 1 yang 
beirisikan : “ seitiap anak beirhak atas peirlindungan Oirang Tua, keiluarga , Masyarakat 
dan Neigara.” 
 
Dalam rangka meiningkatkan peirlindungan teirhadap anak peirlu dilakukan 
peinyeisuaian  teirhadap beibeirapa keiteintuan dalam Undang-Undang  Noimoir 23 
Tahun 2002 teintang Peirlindungan Anak, Peirlu meirubah beintuk Undang-Undang 
yang ada pada Undang-Undang Noimoir 23 Tahun 2002. Karna dipasal deimi pasal 
yang ada Undang-Undang ini, banyak peirtimbangan-peirtimbangan deimi Keipastian 
Hukum yang leibih baik, Maka DPR dan Preisidein meimutuskan Undang-Undang 
noimoir 35 tahun 2014 teintang  peirubahan atas undang-undang noimoir 23 tahun 
2002  teintang peirlindungan anak.  
 
Meingingat Indoineisia meirupakan Neigara Hukum,  Peirlu dihukum Oirang Tua atau 
siapapun itu yang meilakukan Tindak keijahat Keikeirasan seihingga meirugikan bagi 
pihak Koirban. Keisulitan yang dialami Kasus ini untuk di tindak lanjuti karna 
biasanya Anak einggan meilapoirkan keijadian yang dialaminya dikarnakan Anak 
takut keipada Oirang Tua atau Anggoita Keiluarga Lainnya yang meilakukan keijahatan 
itu keipadanya, biasanya yang meilakukan tindakan keiji ini adalah Oirang yang 
beirkuasa atau leibih tua, namun ada juga beibeirapa kasus malah Anak yang 
meilakukan tindak keikeirasan teitapi jarang teirjadi. Seihingga Keijahatan ini teirus 
meiningkat dalam lini keihidupan.  
 
Seitiap Geineirasi kei Geineirasi peirlu  meindapatkan peimbeikalan  dari geineirasi yang 
teirdahulu deingan  keiheindak, keiseidiaan, keimampuan  supaya bisa  meilaksanakan 

 
1 Titoin Slamet Kurnia, 2005, Reparasi (Reparatioin) Terhadap Koirban Pelanggaran HAM di Indoinesia, 
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tugas teirseibut. Hal ini  bisa teircapai bila geineirasi muda seibagai  geineirasi peineirus 
mampu dan  meinghayati falsafah hidup bangsa Untuk itu geineirasi muda peirlu 
meimiliki poila peirilaku  yang seisuai deingan noirma-noirma poisitif yang ada di dalam 
masyarakat. Guna meincapai tujuan teirseibut dipeirlukan usaha, peimbinaan,  
peimeiliharaan dan peiningkatan  keiseijahteiraan anak. Didalam diri  seioirang anak baik 
seicara roihani, jasmani,  maupun soisial beilum meimiliki  keimampuan untuk beirdiri 
seindiri, maka  meinjadi keiwajiban bagi geineirasi yang  teirdahulu untuk meinjamin, 
meimeilihara  dan meingamankan keipeintingan anak  teirseibut. Peimeiliharaan, jaminan 
dan  peingamanan keipeintingan itu seilayaknya  dilakukan oileih pihak-pihak yang  
meingasuhnya dibawah peingawasan, bimbingan neigara dan oileih neigara itu seindiri. 
 
METODE PENELITIAN  
Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian hukum 
noirmatif (yuridis noirmatif), deingan meingkaji liteiratur dari data seikundeir/teirseidia. 
Dalam peineilitian ini digunakan beibeirapa peindeikatan, yaitu peindeikatan 
peirundang-undangan dan peindeikatan koinseiptual. Beirsumbeir dari data 
seikundeir/teirseidia beirupa bahan hukum antara lain peiraturan peirundang-
undangan antara lain: UU Noi.39 Tahun 1999 teintang Hak Asasi Manusia; UU Noi. UU 
Noi 23 Tahun 2004 teintang Peinghapusan Keikeirasan Dalam Rumah Tangga UU Noi 4 
Tahun 1974 teintang Keiseijahteiraan Anak UU Noi 35 Tahun 2014 Meingubah UU Noi 
23 Tahun 2002 teintang Peirlindungan Anak, Buku, Majalah, Artikeil dan liteiratur lain 
yang reileivan deingan isu dibahas dalam peindeikatan yuridis noirmatif, Meingoilah dan 
meinganalisis data seicara deiskriptif seikaligus kualitatif. Adapun peinggunaan 
peinalaran deiduktif untuk meinarik keisimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Undang-Undang Noi 35 Tahun 2014, peirubahan atas Undang-Undang Noi 23 
Tahun 2002, Meingatur Teintang Peirlindungan Anak Teirkait Keikeirasan 
Teirhadap Anak 
Peirlindungan adalah peimbeirian jasmani atas keiamanan, keiteintraman, keiseijatraan 
dan keidamaian dari peirlindungan atas seigala bahaya yang meingancam pihak yang 
dilindungi.2 Peirlindungan yang dibeirikan oirang tua meirupakan peirlindungan 
peirtama yang dicari oileih anak kareina anak yang meingalami keikeirasan langsung 
beirpaling keipada oirang tuanya untuk meindapatkan peirlindungan. 
 
Peirlindungan hukum adalah seigala upaya untuk meiwujudkan hak dan meimbeirikan 
rasa aman keipada saksi dan/atau koirban, Peirlindungan hukum bagi koirban tindak 
pidana meirupakan bagian dari peirlindungan masyarakat dan dapat dilakukan 
dalam beirbagai beintuk, seipeirti meilalui peimbeirian reistitusi, koimpeinsasi, peilayanan 
meidis, dan bantuan hukum. 3 
 

 
2 Abintoiroi Prakoisoi, Hukum Peradilan Anak,, LaksBag Pressindoi, Cetakan Ke-1, Yoigyakarta, 2016, 

Hal. 4 
3 Soierjoinoi Soiekantoi,Pengantar Penelitian Hukum, Ui Press, Jakarta,1984, Hal. 13 
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Peimeirintah teilah meineirbitkan peiraturan dalam hal ini undang-undang, seipeirti 
Undang-Undang Noimoir 35 Tahun 2014 teintang Peirlindungan Anak, Noimoir 11 
Tahun 2002 teintang Sisteim Peiradilan Pidana Anak, Noimoir 40 Tahun 2011 teintang 
Peimbinaan, Peindampingan dan Reihabilitasi Koirban Poirnoigrafi. Anak atau Peilaku, 
Peirpreis RI Noi 11 Tahun 2014 teintang Peirlindungan dan Peimbeirdayaan Peireimpuan 
dan Anak dalam Koinflik Soisial, dan teirakhir Noi 1 Tahun 2016 teintang  Keikeirasan 
Seiksual pada Anak di Indoineisia, banyak undang-undang yang masih beirlaku. 
 
Meinurut Pasal 1 Ayat 2 Undang-Undang Noimoir 35 Tahun 2014 teintang 
Peirlindungan Anak meinjeilaskan bahwa peirlindungan hukum teirhadap anak adalah 
“seigala keigiatan yang meinjaga, meilindungi anak dan hak-haknya agar dapat 
meilangsungkan keihidupannya deingan seibaik-baiknya, tumbuh, beirkeimbang dan 
beirpartisipasi seisuai deingan hak dan martabatnya, seirta dilindungi dari keikeirasan 
dan diskriminasi. Keiteintuan dari pasal teirseibut dipeirteigas deingan peindapat dari 
Arieif Goisita yaitu :  
 
Peirlindungan anak yaitu didukungnya suatu upaya agar hak seirta keiwajiban 
teirlaksana seioirang anak yang dipeiroileih seirta dipeirtahankan hak untuk 
beirkeimbang dan tumbuh dalam hidup seicara seiimbang dan poisitif, seihingga 
didapatkannya dilakukan yang adil. 4 
 
Ada undang-undang yang seicara khusus meingatur teintang peirlindungan anak dari 
keikeirasan, Pasal 80 UU Noi 23 Tahun 2002, seibagaimana teilah diubah deingan UU 
Noi 35 Tahun 2014, yang beirbunyi: 

a) Jika anak teirseibut pada ayat 1 luka beirat, peilaku dipidana deingan pidana 
peinjara paling lama 5 tahun atau deinda paling banyak Rp100.000.000,00 

b) Jika seiseioirang meilakukan tindak pidana teirhadap keiteintuan di atas, 
dipidana deingan pidana peinjara paling lama 3 tahun atau 6 tahun, atau dapat 
meimbayar deinda paling banyak Rp72.000.000,00 

c) Jika anak teirseibut pada ayat 2 meininggal dunia, peilaku dipidana deingan 
pidana peinjara seilama-lamanya 15 tahun atau deinda seibeisar 
Rp3.000.000.000,00 

d) Jika peilakunya adalah oirang tuanya seindiri, ditambah pidananya yaitu 
seipeirtiga dari butir peirtama, keidua dan keitiga. 

Seibagaimana diseibutkan dalam Pasal 4 Undang-undang di atas, jika peilakunya 
adalah oirang tua si anak, maka hukumannya leibih beirat, ditambah deingan ayat 
peirtama, keidua, dan keitiga. 

 
Undang-Undang Noi. 23 Tahun 2002 teilah diubah meinjadi Pasal 76A UU Noi. 35 
Tahun 2014 teintang Peirlindungan Anak, yang meilarang seitiap oirang 
meimpeirlakukan anak seicara diskriminatif seibagai peinyandang disabilitas dan 
meimpeirlakukan anak seicara diskriminatif Bila ada moiral atau mateiril keirugian, hal 
itu meinghambat fungsi soisial anak. 
 

 
4 Moih Faisal Salam, 2005, Hukum Acara Perdilan Anak, Mandar Maju, Bandung, Hal. 1 
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Peirlindungan anak adalah seigala keigiatan yang meinjaga dan meilindungi anak dan 
hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, beirkeimbang, dan beirpartisipasi seicara 
oiptimal seisuai deingan harkat dan martabat keimanusiaan, seirta teirlindungi dari 
keikeirasan dan diskriminasi. Peiran aparat peineigak hukum, leimbaga bantuan dalam 
meimbeirikan peirlindungan keipada anak koirban KDRT beirdasarkan UU 
Peirlindungan Anak dan UU PKDRT. 
 
Peirlindungan hukum teirhadap anak koirban keikeirasan dalam rumah tangga yaitu 
peirlindungan yang dibeirikan meiliputi: peimbeirian bantuan hukum; keirahasiaan 
ideintitas koirban; peinangkapan peilaku seicara prima faciei; bantuan lain beirupa 
peilayanan keiseihatan; peikeirjaan reihabilitasi. Dan peintingnya meinsoisialisasikan UU 
PKDRT, UU Peirlindungan Anak, UU Keiseijahteiraan Anak kei masyarakat dan seikoilah 
meilalui keipoilisian dan leimbaga P3A, keirjasama LSM agar masyarakat leibih 
meingeinal KDRT dan hak-hak anak. 
 
Dalam Pasal 21-24 Undang - Undang teirseibut meingatur teintang tanggung jawab 
dan keiwajiban Peimeirintah dan Neigara atas peirlindungan anak, yaitu: 

1) Meindukung sarana dan prasarana peinyeileinggaraan peirlindungan anak 
2) Meinghoirmati dan meilindungi hak asasi seitiap anak, tanpa meimbeidakan 

suku, agama, ras, goiloingan, geindeir, eitnik, budaya, bahasa, status hukum 
anak, urutan keilahiran, koindisi fisik dan meintal 

3) Meinjamin agar anak dapat meinggunakan dan meingoimunikasikan hak-
haknya seisuai deingan tingkat inteileiktualitas dan usianya 

4) Meinjamin peirlindungan, peingasuhan, keiseijahteiraan anak deingan 
meimpeirhatikan hak dan keiwajiban oirang tua, wali, dan oirang lain yang 
seicara umum beirtanggung jawab teirhadap anak seirta meimantau 
peilaksanaan peirlindungan anak. 5 

Oileih kareina itu, meireika yang meingusahakan peirlindungan teirhadap seioirang anak 
yaitu seimua anggoita masyarakat seisuai deingan keimampuan yang dimiliki seitia 
individu deingan beirbagai cara deingan meilihat situasi seirta koindisi. Seitiap warga 
beirhak meimikul tanggung jawab atas seimua peirlindungan anak agar meincapai 
keiseijahteiraan di keihidupan ini.6 
 
PENUTUP  
Peirlindungan hukum teirhadap anak seibeinarnya adalah untuk meilindungi hak-hak 
anak yang salah satunya adalah tidak meilakukan keikeirasan, dan peirlindungan 
hukum teirseibut adalah untuk keiadilan anak. Hukum inteirnasioinal dan doimeistik 
juga meimbeirikan peirlindungan hukum teirhadap anak seibagai koirban keikeirasan. 
Dalam hukum inteirnasioinal dapat dilihat dalam Koinveinsi Hak Anak yang salah 
satunya adalah teintang peingeinalan peirlindungan hukum bagi anak. Deimikian pula 
hukum nasioinal sangat meimpeirhatikan hak-hak anak, salah satunya adalah hak 

 
5 Mahmudin Koibandaha, “Perlidungan Hukum terhadap Anak Koirban Kekerasan dalam Rumah Tangga 

dalam Sistem Hukum di Indoinesia”, Jurnal Hukum UNSRAT, Voil. 23 Noi. 8, (Januari, 2017), Hal. 85. 
6 Jhoin May, “Perlindungan Hukum terhadap Anak Koirban Kekerasan dalam Rumah Tangga Menurut 

Undang-Undang Noimoir 23 Tahun 2002 sebagaimana telah Diubah oileh Undang-Undang Noimoir 35 Tahun 

2014 tentang Perlindungan Anak”, Lex Crimen, Voil. IV, Noi. 7, (September, 2015), Hal. 81-88. 
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anak atas peirlindungan hukum keitika meinjadi koirban keikeirasan. Hal ini diatur 
dalam UUD 1945, Undang-Undang Noimoir 39 Tahun 1999 seirta, Undang-Undang 
Noimoir 35 Tahun 2014. 
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